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 Situs Buni

  

Kawasan JAWA BARAT

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat

Buni, terletak di Kampung Buni Pasar Emas, Desa Buni Bakti , Kecamatan Babelan. Secara
geografis terletak pada UTM : X 725.518.19 Y 9.324.459.91 34 dpl / sekitar Latitude : -6.089307
Longitude : 107.022243 dan ketinggian 23 m Di atas permukaan laut. Situs Buni merupakan
kawasan penemuan benda-benda arkeologi, hasil penelitian di wilayah Kampung Buni Pasar
Mas dan Buni Pendayakan menunjukkan adanya temuan berupa tembikar terdiri dari macam-
macam bentuk dan ukuran berupa periuk, mangkuk berkaki, kendi dan tempayan. Selain itu
ditemukan adanya beliung persegi, artefak logam perunggu dan besi, gelang dari batu dan
kaca, perhiasan emas, manik-manik, bandul jala dari terakota dan tulang belulang manusia.
Agaknya masyarakat Buni telah mengenal tradisi penguburan langsung tanpa wadah dengan
tembikar sebagai bekal kuburnya, namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa
tembikar-tembikar tersebut dimanfaatkan pula untuk keperluan sehari-hari. Selain itu di
Kampung Buni juga ditemukan alat-alat berupa kerang, periuk, tengkorak dan tulang manusia,
gelang, manik-manik dalam berbagai bentuk dan warna. Cincin dalam berbagai ukuran, dan
kapak persegi terbuat dari batu. Di Buni Wates ditemukan juga periuk berhias. Penemuan
berbagai aneka perhiasan dari emas dan tulang-belulang manusia yang menggemparkan
terjadi pada 1950-an sampai 1970-an. Penemuan pertama tatkala seorang warga Kampung
Buni, Dogol, membuat kali kecil (kalenan) yang menghubungkan kali Bekasi dengan sawahnya
pada 1958. Tiba-tiba cangkulnya mengenai benda keras. Setelah diperhatikan ternyata benda
tersebut berupa tulang belulang dan tengkorak manusia. Di tubuhnya tertinggal perhiasan
terbuat dari emas berupa manik-manik (seperti tasbih) dalam kondisi sudah bercerai berai.
Rupanya, setelah dilakukan penggalian di sekitar lokasi, ditemukan perhiasan, dan terdapat
tulang manusia. Perhiasan yang ditemukan diantaranya berbentuk manik-manik, cincin,
bintang, kembang kelapa, stambul, topeng dan mahkota. Dari hasil perbandingan antara bentuk
dan kreasi tahun 1950-an ternyata emas temuan tersebut sangat berbeda teknik
pembuatannya. cincin misalnya kepalanya mirip stempel dan berbentuk polos. Masyarakat juga
menemukan berbagai artefak lain seperti tembikar, beliung persegi, kapak perunggu. Selain itu
juga ditemukan sisa-sisa makanan berupa cangkang-cangkang moluska dan tulang-tulang
hewan. Namun demikian tampaknya temuan tembikar adalah yang paling menonjol
mengklasifikasikan tembikar komplek Buni menjadi dua, yakni tembikar neolit dan perundagian.
Tembikar neolit ditandai oleh tatap berukir dengan pola hias anyaman keranjang dan duri ikan.
Pada masa perundagian tembikar Buni makin berkembang seperti periuk, kendi, cawan miarni,
cawan berkaki, tutup dan bandul jala. Penemuan harta karun perhiasan tersebut, mengundang
masyarakat lain dari kampung lain, kota Bekasi, Jakarta dan wilayah lain untuk mengadu nasib
di Buni. Dampaknya, Buni tempat ditemukannya perhiasan emas itu menjadi ramai laksana
pasar. Itu sebabnya pada perkembangannya Kampung Buni lebih dikenal dengan julukan
Kampung Buni Pasar Emas. Penelitian situs Buni pernah dilakukan beberapa kali oleh Tim
Penelitian dari Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional (LPPN), yaitu tahun 1960
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(berupa ekskavasi penyelamatan) dan dilanjutkan secara intesif pada tahun 1964, 1969 dan
1970 LPPN yang dipimpin oleh R.P. Soejono. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : • Jenis
keramik tanah liat (gerabah) terdiri dari jenis periuk, cawan, pedupaan dan kendi. Periuk berupa
periuk bulat dan periuk berkarinasi. Cawan terdiri beralas bulat dan cawan beralas rata.
Pedupaan, berbadan dan mempunyai kaki agak panjang dan melebar. Sedangkan kendi, terdiri
dari kendi berbadan membulat dan kendi berkarinasi. Kedua kendi berleher panjang dan tidak
berkarinasi. (Surayasa 1975:5-8). • Klasifikasi tembikar komplek Buni menjadi dua, yakni
tembikar neolit dan perundagian. Tembikar neolit ditandai oleh tatap berukir dengan pola hias
anyaman keranjang dan duri ikan. Pada masa perundagian tembikar Buni makin berkembang
seperti periuk, kendi, cawan miarni, cawan berkaki, tutup dan bandul jala. • Berdasarkan warna,
gerabah ”Komplek Buni” dapat dibedakan, yaitu gerabah berwarna kemerahan dan gerabah
berwana keabu-abuan. Gerabah berwarna kemerahan umumnya berhias gores dengan pola
garis sejajar dan tumpal, sedangkan gerabah keabu-abuan umumnya dihias dengan teknik
tekan (tera) dan teknik gores, dengan pola hias lingkaran memusat, garis-garis sejajar dan
jalatumpal, sedang pola hias gores terdiri dari garis-garis sejajar dan tumpal. • Gerabah dibuat
diperkirakan dengan teknik tatap dan pelandas serta teknik roda putar. • Dari hasil penelitian
prasejarah mendapat kesimpulan bahwa tembikar Komplek Buni ini berkembang pada sekitar
abad ke-2-5 Masehi dan mendapar pengaruh dari tembkar S-huynh-Kalanay. • Fungsi gerabah
Kompleks Budaya Buni, dapat diduga sebagai salah satu benda magis yang dipakai sebagai
alat upacara atau sebagai bekal kubur, karena cukup banyak penemuan gerabah ini bersama-
sama dengan tulang-tulang manusia dan benda lainnya seperti beliungbatu persegi, gelang
batu daln sebagainya. Selain itu juga ada dugaan bahwa gerabah-gerabah berfungsi sebagai
benda untuk keperluan kehidupan sehari-hari yang bersifat profan. • Semua situs sudah hancur
dan temuan-temuannya sudah bercampur aduk. Tidak jauh dari Kampung Buni Pasar Emas
dan Buni Pendayakan, perhiasan juga ditemukan di Kampung Kedung Ringin, Desa Sukaringin,
Kecamatan Sukawangi. Di sana ditemukan perhiasan emas berbentuk telor ikan, kembang
kelapa, tali sepatu, songko haji berbahasa Arab bertuliskan ”Haji Saka”, corong lampu,
pedang, kendi. Bersamaan dengan ditemukannya perhiasan emas, juga ditemukan tulang dan
tengkorak manusia. Dari situ menunjukkan masyarakat kala itu percaya perhiasan tersebut
harus digunakan untuk orang-orang yang sudah meninggal dunia. Perkembangannya kemudian
menunjukkan bahwa Buni bukan hanya sekedar sebuah situs kecil, melainkan suatu komplek
kebudayaan yang cukup luas dengan cakupan di sepanjang pantai utara Jawa Barat, di daerah
aliran Sungai Cisadane, Ciliwung, Bekasi, Citarum, dan Cipagare, sehingga dinamakan dengan
komplek kebudayaan Buni. Komplek ini mempunyai wilayah sebaran yang dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu kelompok Tanggerang, Kelompok Bekasi dan kelompok Rengasdengklok.
Kelompok Tangerang terdiri atas situs-situs Serpong, Curug dan mauk. Kelompok Bekasi terdiri
atas atas Buni, Kerangkeng, Puloglatik, Pulo Rengas, Kedungringin, Bulaktemu, Rawa
Menembe, Batujaya dan Tugu. Kelompok Rengasdengklok terdiri atas Babakan Pedes,
Tegalkunir, Kampung Krajan, PuloKlapa, Cibutek, Kebakkendal, Karangjati dan Cilogo.
Sebagian besar benda-benda peninggalan situs Buni, kini tersimpan di Museum Nasional
Jakarta. Lokasi situs Buni sendiri, telah dibelah menjadi dua wilayah sejak dibangunnya Kali
Canal Bekasi Laut (CBL). Lokasi bekas ditemukannya situs, kini sudah berdiri bangunan
industri pembuatan baling-baling kapal. Dekat lokasi penemuan situs Buni, juga sedang
berlangsung eksplorasi minyak mentah dan gas bumi, disana pula dilakukan ribuan titik uji
seismik (getaran) menggunakan bom dinamit di sejumlah lokasi sekitar Kecamatan Babelan,
Sukawangi, Tarumajaya dan Muaragembong. Selain itu di sana akan dibangun berbagai
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industri menengah dan berat. Bila tidak hati-hati dikhawatirkan, akan merusak situs yang belum
tergali. Temuan Gerabah dari Kawasan Budaya Buni, diduga ada yang berasal dari Arikamendu
(India Selatan) abad ke-4 M. Gerabah Arikamedu umumnya ditemukan pada kedalaman di atas
2 meter dan bercampur dengan Gerabah-gerabah Komplek Buni. Dari hasil analisis
laboratorium, diketahui pula bahwa bahan pembuat tembikar Arikamedu berbeda dengan
tembikar-tembikar lain yang ditemukan di Candi Blandongan, Situs Batujaya, Kabupaten
Karawang. Dengan demikian dapat diduga masyarakat Sunda kuna pendukung tradisi tembikar
Komplek Buni (tradisi prasejarah) telah melakukan kontak dengan daerah luar (Indis) yang
kemudian berkembang menjadi sebuah masyarakat pendukung Budaya Buni. Penyebaran
gerabah Kawasan Budaya Buni berasal Arikamedu melalui Tamluk dan Tamralipa (India) yang
merupakan pelabuhan kuno yang besar dan ramai masa Dinasti Pala, meskipun sesungguhnya
Tamluk telah lebih dahulu muncul dibandingkan dengan Dinasti Pala. Kota Tamluk bukan saja
sebagai kota pelabuhan melainkan pula telah menjadi pusat agama Budha di Bengal.
Berdasarkan berita Fa hien, Hiun Tsang dan I-Tsing, Tamluk dikenal sebagai pusat agama
Budha (Gayatri Sen Majumdar, 1983:4). Dalam laporan I-Tsing yang menetap di Tamluk
selama dua tahun menyebutkan bahwa pada masa itu di bawah pemerintahan Kerajaan Gupta
yang diperintah oleh Chandra Gupta. Pada masa itu, Raja telah mendirikan 20 bangunan suci
Budhis. Dari laporan-laporan tersebut diketahui bahwa Dinasti Pala mendirikan kerajaannya
setelah keruntuhan Kerajaan Gupta. Jika membandingkan kondisi masyarakat Buni masa
lampau yang memiliki peradaban unggul, amat bertolak belakang dengan masyarakat Buni saat
ini yang sebagian masuk dalam pra sejahtera I. Aliran kali Bekasi yang dahulu untuk
kepentingan lalu lintas, mencari ikan, dan sumber air bersih, namun sekarang sudah terputus
sejak dibangunnya kali CBL dan hanya menjadi kubangan limbah. Ikan sulit didapat, sehingga
mereka banyak memenuhi kebutuhan hidupnya dari menanam eceng gondok, bahkan air
bersih sangat sulit didapat.
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